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TRADISI SAGEDDOG DI DESA PASONGSONGAN KECAMATAN

PASONGSONGAN KABUPATEN SUMENEP
A. Pengertian dan Tujuan Tradisi Sageddog

Kata Sageddog berasal dari bahasa lokal yaitu bahasa masyarakat
Pasongsongan.Menurut Ali Mashari,” kata Sageddog merupakan bahasa
tersendiri yang hanya bisa ditemukan di Desa Pasongsongan, karena Tradisi
Sageddog ini hanya ada di Desa Pasongsongan.Para sesepuh desa mengartikan
kata Sageddog dengan kata “tandu” tandu sendiri adalah sebuah gubuk kecil yang
terbuat dari kayu digunakan untuk membopong keluarga Kraton, biasanya dipikul
oleh empat prajurit atau lebih di saat bepergian. Sebagian pendapat yang lain
mengatakan kata Sageddog berasal dari kata geddug jika diartikan kedalam
bahasa Indonesia mempunyai arti bedug yang biasa dibunyikan untuk memanggil
orang sholat di zaman dahulu. Makna lain dari kata geddug adalah sebuah bunyi

benda yang dipukulkan pada sebuah drum*.

Masyarakat Pasongsongan dalam mengartikan kata Sageddog berbrda-
beda, akan tetapi semua pengertian tersebut masih ada hubungannya dengan
traidis itu sendiri. misalnya, di dalam prosesi tradisi ini, ada sebuah bedug yang di
pukul-pukul (dibunyikan) dan sebuah replika bentuk tandu yang dibuat dari pohon

bambu.

“0°Ali Mashari adalah seorang pemerhati perkembangan Islam Pasongsongan sekaligus tokoh
muda keagamaan warga Desa Pasongsongan.
1 Ali Mashari, Wawancara, Pasongsongan, 22 Pebruari 2015.
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Ritual atau tradisi yang ada di Madura tetap dipertahankan misalnya dalam
agama Islam sendiri terdapat tradisi-tradisi seperti tahlilan, ziarah kubur, haul dan
sebagainya. Kegiatan tersebut tidak lepas dari kepercayaan-kepercayaan yang
dianut oleh sebagian masyarakat Madura khususnya masyarakat yang beragama
Islam.Begitupula  pandangan Masyarakat Desa Pasongsongan dalam hal
memperingati Maulid Nabi dan Tradisi Sageddog, yang masih dipertahankan. Hal
ini sangat berpengaruh bagi kelestarian tradisi Sageddog, mengingat watak orang
Madura yang begitu kokoh memegang setiap apa yang diyakini, lebih-lebih

mengenai keyakinan beragama. 2

Tradisi Sageddog adalah sebuah tradisi untuk memperingati hari kelahiran
Nabi Muhammad sawhampir setiap desa di Madura memperingati Maulid
Nabidengan cara membaca berzanjih bersama di masjid-masjid dan rumah-

rumah.*® Peringatan Maulid Nabi di pulau Madura semuanya hampir sama, akan

*2 De Jonge, Madura dalam Empat Zaman, 266-267.
** Di Madura acara Mulodhan biasanya diisi dengan pembacaan barzanji dan sedikit selingan

ceramah keagamaan yang menceritakan tentang akhlag Sang Nabi pada masanya untuk dijadikan
sebagai suri tauladan demi kehidupan saat ini. Sebagian masyarakat Jawa dan Madura merayakan
maulid dengan membaca Barzanji, Diba’i atau al-Burdah atau dalam istilah orang Jakarta dikenal
dengan rawi.Barzanji dan Diba’i adalah karya tulis seni sastra yang isinya bertutur tentang
kehidupan Muhammad, mencakup silsilah keturunannya, masa kanak-kanak, remaja, pemuda,
hingga diangkat menjadi rasul.Karya itu juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi
Muhammad, serta Berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan umat manusia.Sedangkan Al-Burdah
adalah kumpulan syair-syair pujian kepada Rasulullah SAW vyang dikarang oleh Al-
Bushiri.Berbagai macam acara dibuat untuk meramaikan acara ini, lambat laun menjadi bagian
dari adat dan tradisi turun temurun kebudayaan setempat. Lihat Waro Muhammad “Tradisi Maulid
Nabi di Tanah Jawa dan Madura”, http://waromuhammad.blogspot.com /2012/03/tradisi-maulid-
nabi-di-tanah-jawa-dan.html Maret 2012. Diakses pada tanggal 02 Juli 2015. Di kalangan
masyarakat Madura Kata Amulodh mempunyai arti memperingati maulid nabi yaitu seseorang
yang mengundang para tetangganya untuk datang kerumahnya dalam rangka mengirim fatihah,
tahlil pendek dan membaca solawat (berzanjih) bersama dan kemudian ditutup dengan do’a,
rangkaian acara ini adalah bertujuan mempringati maulid nabi dan tuan rumah sebagai
pengundang di istilahkan amulodh. Sebagaimana penjelasan Abdul Wafi, Wawancara,
Pasongsongan, 25 Pebruari 2015.


http://waromuhammad.blogspot.com/
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tetapi ada hal yang berbeda pada setiap malam Maulid Nabi, di Desa
Pasongsongan ada sebuah tradisi arak-arakan atau baris-berbaris untuk

memperingati Maulid Nabi masyarakat Pasongsongan menyebutnya Sageddog.

Peringatan Maulid Nabi merupakan tradisi untuk menumbuhkan rasa cinta
kepada Rasulullah yang berkembang di masyarakat Islam jauh setelah Nabi
Muhammad sawwafat. Secara subtansi, peringatan ini adalah ekspresi
kegembiraan dan penghormatan kepada Nabi Muhammaddengan cara
menyanjung, mengenang, memuliakan dan mengikuti perilaku yang terpuji dari

diri Nabi Muhammad.

Tujuan dari tradisi Sageddog sendiri adalah, pertama, sama halnya dengan
tujuan memperingati Maulid Nabi, pada umumnya yaitu untuk mendapatkan
syafaat Nabi Muhammad, karena bergembira akan datangnya bulan kelahiran
manusia paling agung, mendapatkan pahala karena mengamalkan sunnah. Bahkan
seringkali para Kiai dalam ceramah-ceramah agama malam maulid mengaitkan
peringatan Maulid Nabi dengan kelancaran mencari rejeki.Mereka mengatakan,
orang yang bergembira dengan datangnya hari lahirnya Nabi Muhammad dan
merayakannya (amulodh),* maka akan mendapatkan syafa’at nabi dan rejekinya

akan barokah.

Kedua, tradisi Sageddog ini bertujuan mensukseskan acara pengajian

umum dalam rangka memperingati Maulid Nabi yang diadakan oleh takmir

*Seseorang yang merayakan Maulid Nabi dalam bahasa Madura disebut Amulodh.Biasanya
seseorang yang Amulodh mengundang para tokoh masyarakat dan para tetangganya untuk hadir
kerumahnya untuk bersama-sama membaca berzanjih.
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masjid Al-Akbar pada malam itu juga. Dengan adanya tradisi Sageddog para
warga berbondong-bondong datang dan berkumpul di sepanjang jalan raya
Pasongsongan untuk menyaksikan arak-arakan Sageddog dan di saat arak-arakan
Sageddog berjalan para masyarakat yang menyaksikan mengikutinya dari
samping, depan dan belakang, sampai arak-arakan Sageddog berhenti tepat di
depan halaman Masjid Al-Akbar. Secara tidak langsung masyarakat digiring
untuk menghadiri acara pengajian umum pada malam itu juga yang diadakan oleh
takmir Masjid Al-Akbar.* Tujuan yang kedua ini tidak terlepas dari asal mula

tradisi Sageddog yang akan dijelaskan pada sub berikutnya.
. Sejarah Tradisi Sageddog di Desa Pasongsongan

Imam Arifin, tokoh keagamaan warga Desa Pasongsongan, dalam
wawancara dengan peneliti, mengungkapkan bahwa Tradisi Sageddog dikenalkan
pertama Kkali oleh Syaikh Agung Ali Akbar.*® Pendapat lain mengatakan bahwa
yang memperakarsai lahirnya tradisi ini adalah Kiai Muhammad Makki*’ seorang
tokoh Islam lokal yang merupakan keturunan atau cicit dari Syaikh Agung Ali
Akbar. Pendapat kedua ini yang dipegang oleh mayoritas masyarakat, karena

dianggap paling kuat buktinya.

*> Ahmad Rifa’l Basyir, Wawancara, Pasongsongan, 16 Januari 015.

*®Menurut Ali Al-Humaidi dalam bukunya “Cina Dalam Bingkai Islam Peisisr”, Bahwa Agung
Ali Akbar adalah seorang Ulama yang diyakini murid sunan ampel yang diutus berdakwah dan
menyebarkan Islam di pesisir utara Madura.Akhirnya belaiu menetap di Dusun Pakotan Desa
Pasongsongan dan mempunyai keturunan yang sangat banyak, hampir seluruh warga dusun
Pakotan adalah keturunan Agung Ali Akbar sehingga warga Pakotan disebut juga Bani Agung Ali
Akbar.Sebagaiman dikutip Akhmad Rofii Damyati dan Abdul Mukti Thabrani, “Islam di Madura
Legenda dan Fakta, ISLAMIA, 2 (2012), 72.

*"Muhammad Makki adalah seorang Kiyai putra dari Kiyai Sihabuddin pendiri Pondok Pesantren
Nurul Jannah.Kiyai Makki lahir pada tahun 1910 dan wafat tahun 1970.Sebagaimana penjelasan
Ali Mashari, Wawancara, Pasongsongan, 22 Pebruari 2015.
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Tahun pertama kali diadakan tradisi ini belum diketahui pasti, Ali Mashari
mengungkapkan bahwa awal diadakannya tradisi ini dapat dilacak dari masa
kepemimpinan Kiai Makki di langgar Nurul Jannah yaitu pada tahun 1940-an.
Pendapat yang mengatakan bahwa Syaikh Agung Ali Akbar yang
memperkenalkan pertama kali tradisi Sageddog, maka secara otomatis akan
berpendapat bahwa pertama kali tradisi ini ada yaitu jauh sebelum tahun 1900-an,
tepatnya pada awal-awal Islam masuk ke wilayah pesisir utara Madura termasuk
ke Desa Pasongsongan. Pada intinya tradisi ini berlangsung turun temurun sejak

nenek moyang, setiap malam tanggal 12 Rabi’ul awal.

Berawal dari keresahan KiaiMakki karena sedikit sekali warga yang hadir
ketika ada pengajian umum dalam rangka memperingati Maulid Nabi maka Kiai
Makki berpikir dan mencari cara supaya acara pengajian umum tetap ramai
dipadati para warga yang hadir untuk mengaji, akhirnya Kiai Makki mempunyai
ide untuk mengadakan semacam hiburan-hiburan supaya warga senang sehingga

para warga tergerak hatinya untuk menghadiri acara pengajian umum tersebut.

Kiai Makki bersama keluarga besar Pondok Pesantren Nurul Jannah dan para
santrinya mengadakan acara arak-arakan dengan berjalan kaki membawa coleng atau
obhur ,* replika ka’bah sambil bersolawat dan melantunkan nasyid islami menuju masjid
besar Al- Akbar untuk menghadiri acara pengajian umum (ceramah agama) dalam rangka
memperingatan Maulid Nabi,hal ini menarik perhatian masyarakat dan pesantren lain di

sekitarnya. Maka pada tahun berikutnya ikutlah seluruh pesantren yang ada di sekitar

“8Dalam bahasa Indonesia disebut obor.
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Desa Pasongsongan .Pada perkembangan selanjutnya tradisi Arak-arakan ini oleh

masyarakat Desa Pasongsongan disebut tradisi Sageddog.*

Lahirnya tradisi Sageddog ini tidak terlepas dari pemahaman para Kiai
Pasongsongan tentang pentingnya memperingati hari kelahiran nabi dan mereka
mengatakan, bahkan ada seorang Ulama zaman dulu yang memperingati Maulid
Nabi dengan cara mengadakan hiburan-hiburan. Pernyataan tersebut tidak asal-
asalan, Toha Hamim dalam jurnal religio (2013: 69) menulis: “Abu Sa’id al-
Kokburi, gubernur wilayah Irbil di masa pemerintahan Sultan Salah al-Din al-
Ayyubi Dalam memperingati Maulid Nabi menyisipkan acara hiburan, di mana
acara-acaranya melibatkan para musisi, penyanyi dan pembawa cerita (story
tellers). Ukuran kemeriahan perayaan yang dilaksanakan oleh al-Kokburi ini
dapat dilihat dari banyaknya pengunjung yang datang dari berbagai kawasan,

bahkan dari luar wilayah kekuasaan gubernur tersebut.”*°

Umumnya masyarakaat memandang Kiai tidak sekedar sebagai guru
agama, atau yang mengerjakan agama di pesantren, dan juru penyiar agama (da’i)
yang mendakwahkan Islam ke segenap penjuru desa sesuai permintaan
umatnya.Lebih dari itu, Kiai adalah orang yang memainkan banyak peran, sesuai
tuntutan dan anggapan masyarakat terhadap dirinya yang memiliki banyak
kelebihan.>'Di daerah Madura seorang Kiai sangat di taati, tidak terkecuali di

Desa Pasongsongan, sehingga di saat Kiai Makki menyampaikan gagasan dan

* Imam Avrifin, Wawancara, Pasongsongan, 15 Januari 2015.

**Thoha Hamim. “Merayakan Maulid Nabi Tradisi Popular di Kalangan Masyarakat Pesantren,
Regilio, 02 (2013), 69”.

*! Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia: Rekontruksi Sejarah untuk Aksi (Malang:
UMM Press, 2006), 59.
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mempraktekkan hiburan arak-arakan di hadapan masyarakat, semuanya antusias

dan menyambut dengan kegembiraan yang membuncah.

Tokoh masyarakat dan pengasuh di setiap pesantren di Desa
Pasongsongan, pada tahun berikutnya sepakat untuk mengadakan arak-arakan
setiap malam tangal 12 rabi’ul awal. Pertama kali diadakan peserta arak-arakan
atau orang-orang yang mengikuti arak-arakan ini berjumlah tidak lebih dari tiga
puluh orang laki-laki dan perempuan. Orang-orang yang ikut serta arak-arakan
membawa obor dari bambu dan sebagian yang lain membawa alat musik seperti
musik tong-tong, genthong dan jidur® sambil bersalawat bersama dengan suara
nyaring.>*Pada perkembangan selanjunya peserta yang mengikuti arak-arakan
semakin banyak dengan melibatkan para pengasuh dan santri-santri di berbagai
surau (langgar) yang ada di Desa Pasongsongan. Berbeda dengan tradisi Sageddog
dulu, sekarang, dengan adanya kemajuan teknologi terjadi perubahan dibagian-
bagian tertentu seperti alat musik sudah memakai sound sistem meskipun ada
yang tetap memakai alat musik tradisional, membaca solawatnya dengan memakai
pengeras suara (speaker) dan penerangnya bukan lagi obor akan tetapi lampu neon
dengan menggunakan tenaga diesel. Mengenai gambaran pelaksanaan dan alat-
alat yang digunakan pada tradisi Sageddog akan dibahas secara mendalam pada

sub khusus yakni prosesi tradisi Sageddog.

°2 Kata-kata tong-tong, genthong dan jidhur merupakan bahasa lokal, yang mempunyai arti bedug.
Masyarakat Desa Pasongsongan biasa mnyebut bedug dengan kata jidur.
>3 Abdul Karim, Wawancara, Pasongsongan, 17 Januari 2015.
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C. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Sageddog di Desa Pasongsongan®*

Satu bulan sebelum dilaksanakan tradisi Sageddog para santri di setiap
langgar sibuk mempersiapkan kelompok arak-arakan.Dengan mempersiapkan

alat-alat®®, pakaian dan segala hal yang berkaitan dengan Sageddog.

Satu minggu sebelum malam Maulid Nabi masjid Al-Akbar membuat
undangan yang kemudian undangan tersebut ditujukan kepada pengasuh disetiap
langgar-langgar yang ada di Desa Pasongsongan untuk ikut berpartisipasi pada
acara tradisi Sageddog. Untuk menegaskan kembali kepada warga sekitar, maka
sehari sebelum malam Maulid Nabisalah satu anggota takmir masjid Al-Akbar
mengumumkan di masjid dengan memakai pengeras suara dengan menggunakan

bahasa Madura :

“Papareng oneng da’ ka sadajah masyarakat Pasongsongan temur songai otabeh
bere’ songai, akhadiyah se ampon kalebet deggi’ malem ka’dintoh ebede’agi
Sageddog.Eso’onah senuro’ aberis otabeh se nyungngo’ tettep ajegeh
tatakramah, saleng ajegeh ka amanan.Khusus epon, de’ para kiyaeh se ageduen
santreh tor jugen para anggota kompolan ka anggui nuro’ arammiyagi acara
panikah kalaben nuro’ agabong aberis delem Sageddog.tor jugen panjenengan
sadejen eso’onah rabunah epon de’ ka Masjid Al-Akbar delem rangka
Pangajien Umum peringatan laher epon Nabi Muhammad sawsapanikah
pamator deri badan kauleh korang lebbinah nyu’on pangaporah.”°

>*Dalam pembahasan prosesi tradisi Sageddog Peneliti telah melakukan penelitian dengan metode
etnografi yaitu melakuakan penelitian lapangan atau pengamatan langsung, berbaur dengan
masyarakat maupun pelaku tradisi dan sewaktu-waktu juga ikut bergabung dalam arak-arakan
Sageddog. hampir setiap tahun pada tanggal 12 rabi’ul awal Peneliti menyaksikan dan mengamati
tradisi ini, akan tetapi Peneliti melakukan pengamatan dan penelitian sebagai seorang peneliti
yaitu sekitar beberapa bulan yang lalu, sekitar 1 bulan lebih dan untuk prosesi tradisi ini dilakukan
pada tanggal 12 rabi’ul awal atau tanggal 02 Januari 2015.

»Alat-alat yang dimaksud adalah, pertama, replika bentuk tandu, ka’bah, masjid, bulan bintang,
kreta nyi roro kidul, pesawat, kapal, mobil, macan, ular, kera dll.Semua replika tersebut dibuat dari
pohon bambu dengan dihiasi kertas layangan dan lampu kelap-kelip. Kedua, bedug, drum, jenset,
sound sistem, odong-odong, gledek, neon, kabel, lampu strongkeng, banner (spanduk).

*®Berikut dalam arti bahasa Indonesia, “pengumuman diberitahukan kepada seluruh warga
Pasongsongan baik warga timur sungai maupun barat sungai bahwa nanti malam diadakan acara
tahunan yakni Sageddog. Kepada masyarakat yang ikut menyaksikan supaya tetap menjaga
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Peserta arakan-arakan adalah para santri dan santriwati yang megaji di
langgar-langgar yang ada di Desa Pasongsongan dengan dipimpin langsung oleh
pengasuh dari masing-masing langgar.Setiap perwakilan langgar berusaha
menampilkan arak-arakan Sageddog semaksimal dan semenarik mungkin.Setiap
dusun ikut berpartisipasi dengan mengirim delegasi para santri yang mengaji

dilanggar yang ada di setiap dusun.

Peserta yang ikut adalah Group Hadrah Dusun Laok Gellur, Langgar Al-
Quddus dan Langgar Bayturrahman Dusun Pakotan, Langgar Nurul Yagin |
Dusun Lebak Sari, Langgar Nurul Yagin Il Dusun Benteng Panaongan, Langgar
Nurul Jannah Dusun Blukotan, jama’ah yasin tahlil Dusun Murassen, paguyuban
ARTOB (arek-arek tobana) Dusun Tebbanah, Group musik tradisonal Tong-tong
Dusun Lebak Sari dan perkumpulan Remaja masjid Dusun Pakotan. Tidak ada
ketentua khusus mengenai busana yang harus dikenakan para peserta. Secara
umum pakaian yang dikenakan para peserta arak-arakan Sageddog hampir sama
yaitu peserta laki-laki memakai sarung atau celana, baju lengan pendek atau
lengan panjang dan memakai kopyah. Sedangkan peserta perempuan memakai rok
panjang, baju lengan panjang dan jilbab. Di bagian depan dari masing-masing
langgar atau kelompok arak-arakan dipasang banner (spanduk) dari kain yang

diberi tulisan nama langgarnya dari kertas dekor.

tingkah laku yang baik dan menjaga keamanan, khusus bagi para pengasuh pesantren dan jama’ah
Islam diharapkan untuk ikut berpartisipasi mendelegasikan arak-arakan Sageddog.Dan kami
takmir masjid Al-Akbar mengundang seluruh masyarakat untuk menghdiri acara pengajian umum
dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad saw. yang akan diselenggarakan nanti
malam, demikian pengumuman dari kami kurang lebihnya mohon maaf.”
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Pada malam Maulid Nabi, setelah sholat maghrib semua arak-arakan
Sageddog dari setiap dusun berbondong-bondong berangkat ke area jalan simpang
tiga dusun Blukotan untuk berkumpul dan mempersiapkan arak-arakannya
masing-masing. Pemberangkatan arak-arakan Sageddog dimulai (start) dari
simpang tiga dusun Blukotan dan berhenti (finish) di depan halaman masjid Al-

Akbar Dusun Pakotan.

Di saat semua peserta berkumpul, pengasuh dari masing-masing langar
mengatur para santrinya untuk berbaris rapi.Semua arak-arakan diatur rapi
menghadap ke arah selatan yaitu dikelompokkan setiap langgar, paguyuban dan
komunitas dari masing-masing dusun.Setiap perwakilan langar membawa

berbagai macam alat-alat yang digunakan arak-arakan Sageddog.

Setelah jam 19.30 arak-arakan Sageddog pun berangkat.”’ Arak-arakan
Sageddog paling depan ditempati oleh Group Hadrah Al-Mudzakkirin terdiri dari
laki-laki pemain musik rebana sekaligus penarinya dari Dusun Laok Gellur. Arak-
arakan yang kedua langar Al-Quddus dari dusun Pakotan, pakaian yang dikenakan
para santriwan-santriwati Al-Quddus yaitu baju berwarna putih dan celana atau
rok panjang warna hitam dan sebagian yang lain memakai pakaian bebas yaitu
sarung dan baju biasa. Setiap santri membawa replika yang dibuat dari pohon
bambu dibuat menyerupai bentuk Ka’bah, Pesawat, masjid dan bulan bintang

dengan dilapisi atau ditutup memakai kertas layangan, disetiap replika tersebut

> pemberangkatan (start) dimulai dari simpang tiga Dusun Blukotan, semua arak-arakan berjajar
rapi menghadap selatan dan selanjutnya berjalan ke selatan kira-kira 100 meter kemudian belok
kiri menuju ke arah timur berjalan pelan-pelan melewati jalan raya (jalan utama) desa
Pasongsongan jauhnya sekitar 500 Meter, pemberhentian (finish) di depan halaman Masjid Al-
Akbar.
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dihiasi lampu kelap kelip berwarna-warni.Para santri memegang satu replika
bentuk bulan bintang yang berukuran kecil sedangkan replika yang berukuran
besar dibawa menggunakan gledek®® atau odong-odong.Bacaan yang dilantunkan
berupa solawat dan juga puji-pujian.Arak-arakan Sageddog yang ketiga dari
Langgar Baiturrahman Dusun Pakotan. Pakaian yang dikenakan santri dan peserta
arak-arakan ini hampir sama dengan langgar Al-Quddus yaitu baju putih dan
celana atau rok hitam dan jilbab bagi santriwati, setiap santri membawa replika
yang terbuat dari bambu bentuk bulan bintang dan beberapa membawa replika
yang berukura besar bentuk ka’bah, masjid, kereta pengantin yang didalam kereta
dinaiki oleh sepasang santri dan santriwati layaknya sepasang pengantin. Replika
yang berukuran besar dibawa dengan meggunakan gledek dan odog-odong.Para

santriwan dan santriwati melantunkan solawatan.

Urutan keempat ditempati oleh arak-arakan Sageddog langgar Nurul
Yaqin | dari dusun Lebak Sari baju yang dipakai peserta arak-arakan ini sama
dengan peserta lainnya. semuanya membawa replika bulan bintang dan
ta’buta’an™, posisi kelima ditempati arak-arakan Sageddog dari langgar Nurul
Yagin Il dusun Benteng Panaongan, Pakaian yang dipakai para santri dan
peralatan yang dibawa hampir sama dengan peserta dari langgar Nurul Yaqin I

akan tetapi yang berbeda ta’buta’annya dan ada replika bentuk perahu nelayan.

%8 Gledek adalah sebuah alat pengangkut barang yang terbuat dari kayu dan terdiri dari dua roda.
Rodanya memakai roda motor hampir sama dengan alat angkut barang tinggal sorong.

*Ta’butaan merupakan bahasa lokal.Ta’butaan adalah sebuah mainan semacam ondel-ondel
(orang-orangan) yang berukuran besar yang dibuat dari pohon bambu dan dihias dengan kertas
semen dan lantung beras yang dicat dan dihias seperti bentuk orang-orangan raksasa.Ta’buta’an
biasanya digunakan ketika ada acara Sageddog, yakni didalamnya dimainkan oleh satu orang
kemudian digoyang-goyangkan ke depan, belakang dan kesamping supaya orang yang
menyaksikan tertarik dan kadang ketakutan.
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Urutan ke enam langgar Nurul Jannah dari Dusun Blukotan semua yang dibawa

sama, hanya bentuk ta’butaannya seperti sepasang suami istri.

Selanjutnya nomer tujuh arak-arakan Sageddog jama’ah yasin tahlil dari
Dusun Murassen. Para anggotanya berpakaian seperti yang lain, replika yang
dibawa berbentuk kapal, dengan memainkan musik tradisional tong-tong,
membawa obor dengan diiringi lantunan solawat Nabi. Arak-arakan kedelapan
kelompok Sageddog dari Dusun Tebbanah vyaitu pesertanya dari kelompok
paguyuban ARTOB (arek-arek tobana) mereka membawa replika berbentuk
macan rem-rem dan kera, yang memainkan didalamnya adalah seorang pemuda
dari dusun Tebbanah dan anggota yang lain ikut berbaris. Yang kesembilan arak-
arakan Sageddog dari Dusun Pakotan yaitu delegasi dari komunitas kumpulan
pemuda Pakotan, mereka berpakaian serba hitam membawa dua replika besar
bentuk mobil dan bentuk kapal perang yang diatas kapal perang tersebut ada
paralon memanjang ada merconnya kemudian dibunyikan setiap sepuluh menit
dan dibagian belakang dilengkapi sound sistem yang difungsikan untuk musik
disko, disela-sela bunyi musik para anggota ini lompat-lompat dan joget-joget.
Yang kesembilan sekaligus peserta arak-arakan terakhir adalah group musik
tradisonal tong-tong, biasa disebut se angin ribut dari Dusun Lebak Sari, para
pemain musik ini memainkan musik tong-tong dengan menunggangi kendaraan
yang didekorasi seperti kreta kencana Nyi Roro Kidul. Arak-arakan tong-tong ini
sekaligus mengakhiri acara tradisi Sageddogkarena posisinya memang berada di

bagian paling belakang.





